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Abstrak 
 

Bisnis berbasis syariah saat ini tumbuh dan berkembang pesat. Kebutuhan akan akuntan yang 
memahami transaksi syariah juga mengalami peningkatan. Penelitian ini ditujukan untuk 
menganalisis pengaruh faktor internal yang terdiri dari personalitas dan religiusitas serta faktor 
eksternal yang meliputi norma sosial, kerja, pasar kerja, dan penghargaan finansial terhadap 
minat mahasiswa untuk menjadi akuntan syariah. Data penelitian ini dikumpulkan dengan 
menggunakan survey langsung dari 60 mahasiswa jurusan Akuntansi yang dipilih  berdasar 
convenience sampling. Hasil analisis menggunakan regresi linier berganda menunjukkan bahwa 
personalitas, religiulitas, dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap pemilihan karir 
menjadi akuntan syariah, sedangkan pasar kerja berpengaruh negatif.  Sementara itu nilai-nilai 
sosial, dan penghargaan finansial tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir menajadi akuntan 
syariah. 

 
Kata kunci: Akuntan Syariah; Minat; Pemilihan Karir;  
 

Pendahuluan 

Manusia pada umumnya memiliki sifat untuk mencapai segala sesuatu yang telah 

diimpikan. Keahlian khusus adalah salah satu hal yang dituntut untuk memperoleh pekerjaan 

yang di inginkannnya. Setiap manusia pasti memiliki rasa ingin maju dan berkembang untuk 

bisa mensejahterakan diri dan keluarganya. Dalam mencapai keahlian manusia dituntut untuk 

memiliki pendidikan dan pelatihan baik itu formal maupun non-formal. 

Mahasiswa akuntansi yang telah menyelesaikan pendidikan jenjang S1 bisa memilih 

alternatif pekerjaannya. Lulusan akuntansi mempunyai peluang menjadi akuntan publik, 

akuntan perusahaan, analis keuangan, auditor internal, konsultan pajak, perencana keuangan, 

analis kredit, ahli keuangan pemerintah, wirausaha, akuntan pendidik atau juga akuntan syriah. 

Mereka yang memilih untuk menjadi akuntan syariah harus melakukan uji sertifikasi akuntansi 

syariah, barulah lulusan akuntansi dapat memilih karir sebagai akuntan syariah.  

Dalam pemilihan karir mahasiswa akuntansi mempunyai berbagai macam faktor untuk 

memilih karir apa yang akan dijalani mereka untuk ke depannya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan syariah yaitu faktor 
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lingkungan, persepsi niali sosial dan pasar kerja. Dalam memilih karir mahasiswa akuntansi bisa 

memilih untuk menjadi profesi akuntan syariah maupun profesi non akuntan syariah. Bisnis 

berbasis syariah saat ini tumbuh dan sangat berkembang pesat, dengan  kesadaraan masyarakat 

akan jauh lebih menguntungkan bisnis berbasis tersebut  maka bisnis syariah termasuk dalam 

bisnis yang menjanjikan untuk ke depannya.  

Profesi akuntan syariah juga termasuk profesi yang menjanjikan kedepannya. Menurut 

Hameed (2003), sejak tahun 1960an dengan revolusi pengetahuan islam, negara-negara Islam 

sudah mulai mengevaluasi kembali sistem ekonomi mereka dan mengenalkan kembali sistem 

keuangan Islam yang mematuhi persyaratan syariah. Namun untuk menjadi seorang akuntan 

syariah mahasiswa harus lolos dalam mengikuti ujian yang di selenggarakan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI). 

Hasil riset terdahulu yang dilakukan oleh Putra (2017), Safitri dan Winarso (2019), 

Fikrianoor, Nugroho, Ganinda, dan Hidayatulloh (2021) melaporkan bahwa pemilihan karier 

mahasiswa dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti norma sosial, lingkungan kerja, pasar kerja 

dan penghargaan finansial). Selain faktor eksternal penelitian oleh Merdekawati dan 

Sulistyawati (2011), Suyono (2014), Dwisantoso (2017), Ewayani, Chasanah dan Anam (2017) 

tentang minat mahasiswa menjadi akuntan syariah juga dipengaruhi oleh faktor internal yaitu 

personalitas dan religiusitas. Merujuk pada temuan sejumlah penelitian terdahulu tersebut, 

penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pengaruh faktor internal yang meliputi 

personalitas, religisiutas dan faktor eksternal yaitu norma sosial, pasar kerja, lingkungan kerja 

dan penghargaan finansial terhadap minat mahasiswa memilih karier sebagai akuntan syariah. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dikelompokkan ke dalam penelitian deskriptif kuantitatif. Merujuk pada 

Sugiyono (2016) dan Wardiwiyono (2012, 2013, 2020), riset deskriptif ditujukan untuk 

mendeskripsikan kondisi ataupun kekhasan yang terjalin dengan memakai metodologi logis 

guna menjawab persoalan penelitian. Selain itu, berdasarkan Fithria (2018), Barokah dan Ainy 

(2019), Aisa (2021),  Wardiwiyono dan Imron (2022), Rohma, Shofiyah dan Junaedi (2023), 

secara lebih khusus, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan eksperimental 

melalui pengujian hipotesis. Terdapat enam  hipotesis yang diuji dalam penelitian ini. Gambar 1 

menampilkan rerangka konseptual yang dijadikan dasar dalam pengembangan hipotesis dan 

desain penelitian. 
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Gambar 1. Rerangka Konseptual Penelitian 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2024) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui 

survey secara langsung terhadap subyek penelitian. Subyek penelitian berjumlah 60 reponden 

yang dipilih dengan pendekatan convinience sampling saat perkuliahan di salah satu Program Studi 

Akuntansi di Yogyakarta. Dari 60 responden sebagai sampel akhir, 41 orang di antaranya adalah 

perempuan sisanya laki-laki. Berdasar semester dari responden, 33 mahasiswa sedang 

menempuh semester 8 dan sisanya semester 6.  

Subyek penelitian diminta untuk mengisi kuisioner yang diadaptasi dari kuisioner yang 

dikembangkan oleh Rahayu (2003). Untuk memastikan kualitas kualitas instrumen penelitian, 

Peneliti melakukan uji kualitas data terlebih dahulu. Kemudian, data yang terkumpul kemudian 

dianalisis dengan menggunakan regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk pengujian hipotesis. Persamaan (1) menampilkan persamaan model regresi 

yang dikembangkan berdasar hipotesis penelitian 

MAS= 𝛽0 + 𝛽1PL +𝛽2RL + 𝛽3Ns+ 𝛽4Lk + 𝛽5Lk + 𝛽6Pf +𝑒 

Variabel dependen (Y) dalam penelitian adalah minat pemilihan karir menjadi akuntan syariah 

(MAS). Variabel independen (X) adalah personalitas (Pl), religiusitas (Rl),  norma sosial (NS),  

lingkungan kerja (LK), pasar kerja (PK), dan penghargaan finansial (PF).  

Pengujian regresi linier berganda dimulai dengan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu. 

Menurut Kurniawati dan Komalasari (2014), Yulianti dan Yuniarto (2016), Hidayah dan 

Wulandari (2017), Sarazwati dan Amalia (2017), Sari dan Hidayatulloh (2019), Hidayah et al 

(2023) uji asumsi klasik ditujukan untuk memastikan bahwa semua asumsi dalam penggunaan 
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regresi linier berganda terpenuhi. Uji asumsi klasik tersebut terdiri dari tiga uji. Pertama, uji 

normalitas untuk memastikan terpenuhinya asumsi bahwa data residual penelitian terdistribusi 

normalitas. Uji ini dilakukan dengan menggunakan One Kolmogorov Smirnoff. Kedua, uji 

multikolinearitas untuk memastikan tidak adanya hubungan antar variabel independen yang 

kuat. Uji ini dilakukan dengan penghitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Terakhir, uji 

heteroskedastisitas untuk memastikan tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model 

regresi yang dihasilkan. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji glejser yaitu dengan 

meregresikan variabel independen terhadap nilai absolute data residual. Analisis regresi ini 

tidak memerlukan uji terhadap asumsi autokorelasi karena jenis data tidak masuk kategori data 

antar waktu (Anwar dan Amalia, 2010; Ahmad dan Rusdianto, 2018; Ariesanti, 2017; Ahmad dan 

Rusdianto, 2020; Fahrudin dan Sholihin, 2021; Sukesi et al., 2023; Ibrahim, Daud, Hidayah, 

Shaharuddin, and Al-Amin, 2023). Berkaitan dengan analisis regresi untuk pengujian hipotesis, 

Peneliti menggunakan hasil penghitungan koefisien determinasi, uji F dan uji t yang masing-

masing digunakan untuk  menentukan kelayakan model regresi, kemampuan prediksi dan 

pengujian hipotesis. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis data yang pertama kali dilakukan adalah uji kualitas data yang meliputi uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa semua item 

pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan variabel yang diteliti 

(Ghozali, 2011; Hidayah, et al. 2023).  Uji ini dilakukan dengan mengkorelasikan skor item 

pertanyaan dengan total skor konstruk dan membandingkannya dengan nilai r di tabel.  Karena 

hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dalam kuisioner memiliki 

nilai r hitung > r table, maka kuesioner penelitian dianggap valid. Berkaitan dengan uji 

reliabilitas, uji ini dilakukan untuk memastikan konsistensi jawaban responden antar waktu. 

Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60 

(Nunnally, 1967 dalam Ghozali 2011: 46). Tabel 1 menampilkan hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai Cronbach Alpha (CA) yang menunjukkan bahwa semua variabel penelitian di atas 

0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kuisioner penelitian telah reliabel. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Independen Nilai CA Kesimpulan 

Minat Akt Syariah 0,839 Reliabel 

Personalitas 0,865 Reliabel 

Religulitas  0,865 Reliabel 

Nilai sosial 0,918 Reliabel 
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Lingkungan kerja 0.883 Reliabel 

Pasar kerja 0,884 Reliabel 

Finansial 0,896 Reliabel 

Sumber: Diolah oleh penulis (2024) 

Untuk uji asumsi klasik, hasil uji normalitas terhadap data residual penelitian dengan 

menggunakan Kolmogorov Smirnoff menunjukkan bahwa nilai signifikan Asymptomtic sebesar 

0,2. Karena nilai tersebut lebih tinggi dari nilai Alpha (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

residual data terdistribusi normal. Berkaitan dengan uji multikolineriatas, Tabel 2 menampilkan 

nilai VIF dari masing-masing variabel independen. Tabel tersebut menunjukkan bahwa asumsi 

tidak adanya multikoliniearitas sudah terpenuhi. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikoliniearitas 

Variabel Independen Tolerance Nilai VIF Kesimpulan 

Personalitas 0.512 1.953 Tidak terjadi multikolinearitas 

Religulitas  0.394 2.540 Tidak terjadi multikolineartitas 

Nilai sosial 0.494 2.024 Tidak terjadi multikolinearitas 

Lingkungan kerja 0.371 2.696 Tidak terjadi multikolinearitas 

Pasar kerja 0.235 4.252 Tidak terjadi multikolinearitas 

Finansial 0.285 3.513 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Diolah oleh penulis (2024) 

Uji asumsi klasik yang ketiga adalah uji heteroskedastisitas yang dilakukan dengan uji 

Glejser. Nilai signifikansi F test yang dihasilkan dari regresi variabel independen terhadap nilai 

absolute data residual sebesar 0,115. Angka tersebut mengindikasikan tidak adanya masalah 

heteroskedastisitas di dalam model regresi dalam penelitian ini.  

Karena hasil ketiga asumsi klasik yang menunjukkan bahwa ketiga asumsi terpenuhi 

maka model regresi penelitian ini dapat digunakan untuk pengujian hipotesis. Tabel 3 

menampilkan ringkasan hasil analisis regresi linier berganda. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Regresi 

Variabel Arah 

Hipotesis 

Koefisien 

Beta 

Sig t Keputusan 

Personalitas + 0,828 0,021 H1 diterima 

Religulitas + 0,574 0,000 H2 diterima 

Nilai sosial - -0,034 0,779 H3 ditolak 

Lingkungan kerja + 0,491 0,001 H4 diterima 

Pasar kerja - -0,406 0,008 H5 diterima 

Finansial + 0,012 0,952 H6 ditolak 
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 Variabel dependen = pemilihan karir 

Konstanta = 8,344 

Adjusted R square = 0,587 

F statistic = 14,950 

Signifikansi F = 0,000 

Sumber: Diolah oleh penulis (2024) 

Tabel 2 menampilkan bahwa pengujian F-statistic menunjukkan nilai sebesar 14,95 

dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai ini lebih kecil dari nilai alpha 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini layak atau memenuhi kriteria goodness of 

fit. Pada uji koefisien determinasi (adjusted R square) digunakan untuk menggambarkan hasil 

garis regresi yang dibentuk sesuai data yang mewakili kekuatan prediksi dari model regresi. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai adjusted R2 sebesar 0,587. Artinya bahwa sebesar 

58,7% persen variabel minat pemilihan karir sebagai akuntan syariah di pengaruhi oleh 

personalitas, religiusitas, norma sosial, lingkungan kerja, pasar kerja dan penghargaan finansial. 

Sisanya sebesar 41,3% dipengaruhi oleh variable lain. Koefisien determinasi yang mendekati 60% 

tersebut mengindikasikan bahwa model regresi yang dikembangkan dalam penelitian ini 

memiliki predictive value yang kuat. 

Berkaitan dengan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t, Tabel 2 menyajikan 

bahwa empat dari enam hipotesis yang diajukan diterima. Dasar pengambilan keputusan dalam 

menerima atau menolak keenam hipotesis serta pembahasannya dijelaskan dalam paragraf-

paragraf selanjutnya.  

Pengaruh personalitas terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntansi syariah 

memiliki nilai signifikansi 0.021>0.05 dengan nilai koefisien beta bertanda positif. Hal ini berarti 

personalitas mahasiswa memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat pemilihan karir 

mahasiswa menjadi akuntan syariah. Artinya hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini dapat 

diterima. Temuan ini sejalan dengan temuan Suyono (2014) serta Dwisantoso (2017) yang 

menyatakan bahwa personalitas berpengaruh positif terhdap pemilihan karir menjadi akuntan 

syariah. Mahasiswa dengan personalitas atau kepribadian semakin ekstrovet semakin berminat 

memilih karir sebagai akuntan syariah. Hal tersebut karena bekerja sebagai akuntan syariah 

harus banyak berinteraksi dengan orang lain. 

Pengaruh religiutis terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntansi syariah memiliki 

nilai signifikansi 0.000>0.05 dengan nilai koefisien beta bertanda positif. Hal ini berarti 

religiusitas mahasiswa memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat pemilihan karir 

mahasiswa menjadi akuntan syariah. Artinya hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini dapat 
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diterima. Semakin religius mahasiswa, semakin tinggi minatnya untuk menjadi akuntan syariah. 

Hal tersebut karena menjadi akuntan syariah tidak hanya merupakan sebuah pekerjaan saja 

namun juga menjadi bagian dari ibadah. Mahasiswa dengan religiusitas tinggi merasa lebih 

senang jika dapat membantu perusahaan tempat bekerjanya untuk mematuhi aturan-aturan 

syariah. 

Pengaruh nilai sosial terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntansi syariah memiliki 

nilai signifikansi 0.779>0.05 dengan nilai koefisien beta bertanda negatif. Meskipun arah 

koefisien beta sesuai dengan arah hipotesis, namun demikian data yang digunakan dalam 

penelitian ini belum cukup kuat untuk menerima H3. Secara statistik, pengaruh negatif nilai 

sosial terhadap pilihan karir menjadi akuntan syariah tidak signifikan. Artinya hipotesis ketiga 

(H3) dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Mahasiswa tidak menjadikan norma sosial 

seperti pendapat masyarakat tentang profesi mereka kelak sebagai penentu pilihan karir. Hal 

tersebut karena pilihan karir lebih berkaitan dengan pilihan pribadi. Temuan ini sejalan dengan 

temuan Dewayani, Chasanah dan Anam (2017). 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntansi syariah 

memiliki nilai signifikansi 0.001>0.05 dengan nilai koefisien beta bertanda positif. Hal ini berarti 

lingkungan kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat pemilihan karir 

mahasiswa menjadi akuntan syariah. Artinya hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini dapat 

diterima. Seperti penelitian yang dilakukan Yendrawati (2007) Suyono (2014) Dwisantoso 

(2017) dan Dewayani, Chasanah dan Anam (2017), semakin nyaman lingkungan kerja, semakin 

tinggi minat mahasiswa untuk menjadi akuntan syariah. Lingkungan kerja akuntan syariah yang 

dipersepsikan oleh mahasiswa sebagai lingkungan yg nyaman dan Islami akan memudahkan 

mereka dalam menjalankan ibadah. Selain itu, interaksi kerja dengan sesama akuntan syariah 

dipersepsikan akan lebih mudah dan nyaman. 

Pengaruh pasar kerja terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntansi syariah memiliki 

nilai signifikansi 0.008>0.05 dengan nilai koefisien beta bertanda negatif. Hal ini berarti pasar 

kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap minat pemilihan karir mahasiswa menjadi 

akuntan syariah. Artinya hipotesis kelima (H5) dalam penelitian ini dapat diterima. Temuan ini 

sejalan dengan temun Merdekawati dan Sulistyawati (2011) dan Dwisantoso (2017) yang 

menyakan bahwa pasar kerja berpengaruh negatif terhadap pemilihan karir menjadi akuntan 

syariah. Variabel pasar kerja akuntan syariah yang dianggap lebih sempit dibandingkan akuntan 

lainnya memberikan keraguan kepada mahasiswa untuk memilih profesi ini. Bisa jadi hal 

tersebut terjadi karena mahasiswa mengira bahwa akuntan syariah hanya bisa bekerja di 

lembaga keuangan atau ekonomi syariah yang jumlahnya masih belum banyak seperti lembaga 
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konvensional. Selain itu, mahasiswa mempersepsikan bahwa promosi jabatan akuntan syariah 

masih kurang baik karena lembaga ekonomi syariah dianggap memiliki skala yang kecil. 

Pengaruh penghargaan finansial terhadap minat pemilihan karir menjadi akuntansi 

syariah memiliki nilai signifikansi 0.952>0.05 dengan nilai koefisien beta bertanda positif. 

Meskipun arah koefisien beta sesuai dengan arah hipotesis, namun demikian data yang 

digunakan dalam penelitian ini belum cukup kuat untuk menerima H6. Secara statistik, 

pengaruh positif penghargaan finansial terhadap pilihan karir menjadi akuntan syariah tidak 

signifikan. Artinya, sejalan dengan Merdekawati dan Sulistyawati (2011), Suyono (2014) dan 

Dwisantoso (2017),  hipotesis keenam (H6) yang menyatakan bahwa penghargaan finansial 

berpengaruh positif terhadap minat menjadi akuntan syariah tidak dapat diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa penghargaan finansial seperti gaji, bonus, tunjangan dan lain-lain bukan 

menjadi faktor penentu pemilihan karir mahasiswa menjadi akuntan syariah. 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian mengenai faktor penentu 

minat mahasiswa untuk menjadi akuntan syariah menunjukkan bahwa minat mahasiswa 

menjadi akuntan syarih dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Personalitas dan 

religiusitas yang merupakan faktor internal dari diri mahasiswa memiliki pengaruh positif 

terhadap minat mahasiswa menjadi akuntan syariah. Untuk faktor eksternal, minat menjadi 

akuntan syariah secara positif dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan pasar kerja, sedangkan 

variabel norma sosial dan penghargaan finansial tidak menjadi faktor penentu minat mahasiswa 

untuk menjadi akuntan syariah. Atas hasil tersebut, maka rekomendasi yang diberikan kepada 

perusahaan atau kantor akuntan publik yang akan mempekerjakan lulusan akuntansi adalah 

dengan penyediaan lingkungan kerja yang nyaman dan memadai, membuka informasi 

rekruitmen  di pasar kerja yang lebih luas. Untuk penyelenggara pendidikan tinggi (program 

studi) akuntansi, direkomendasikan bahwa kurikulum yang dikembangkan sebaiknya 

memberikan tambahan penekanan tentang pentingnya kepribadian dan religisiutas. 
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